
Penjelasan: 

Beredar sebuah akun WhatsApp 

mengatasnamakan Sekretaris Daerah (Sekda) 

Kabupaten Magelang Drs. Adi Waryanto. Akun 

tersebut terlihat berusaha menghubungi 

sejumlah warga.

Faktanya, akun WhatsApp mengatasnamakan 

Sekda Kabupaten Magelang Drs. Adi Waryanto 

tersebut adalah akun palsu. Dinas Komunikasi 

dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 

Magelang melalui akun Twitter resminya 

@kominfomagelang, mengimbau masyarakat 

agar tetap waspada terhadap nomor dan akun 

yang mencatut nama para pejabat di 

lingkungan Kabupaten Magelang yang 

digunakan untuk kepentingan pribadi dan tidak 

bisa dipertanggungjawabkan.

Selasa, 13 September 2022

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Sekretaris Daerah Kabupaten Magelang

Link Counter:

- https://twitter.com/kominfomagelang/status/1567731246247342080?t=Wx7HRWrbM-xQZBR

BjTzOhQ&s=19 

https://twitter.com/kominfomagelang/status/1567731246247342080?t=Wx7HRWrbM-xQZBRBjTzOhQ&s=19
https://twitter.com/kominfomagelang/status/1567731246247342080?t=Wx7HRWrbM-xQZBRBjTzOhQ&s=19
https://twitter.com/kominfomagelang/status/1567731246247342080?t=Wx7HRWrbM-xQZBRBjTzOhQ&s=19


Penjelasan: 

Telah beredar sebuah pesan WhatsApp 

yang mengatasnamakan Bupati Pasuruan 

H. M. Irsyad Yusuf. Pesan tersebut berisi 

informasi penggalangan dana untuk 

berbagai yayasan pondok pesantren dan 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ).

Faktanya, Pemerintah Kabupaten 

Pasuruan melalui akun Instagramnya 

@pemkabpasuruan, mengklarifikasi 

bahwa pesan WhatsApp yang beredar 

tersebut adalah tidak benar atau hoaks. 

Pihaknya mengimbau kepada masyarakat 

untuk mencermati dan memeriksa 

kembali segala informasi yang beredar 

kepada sumber yang tepercaya.

Selasa, 13 September 2022

Hoaks

2. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan 
Bupati Pasuruan H. M. Irsyad Yusuf

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CiIRsa7rgQN/

https://www.instagram.com/p/CiIRsa7rgQN/
https://www.instagram.com/p/CiIRsa7rgQN/


Penjelasan: 
Beredar sebuah pesan berantai yang menampilkan tautan pendaftaran bantuan 
Program Keluarga Harapan (PKH) fiktif dengan alamat situs 
https://pkh32.b-cdn.net/?v=cekbansos dan meminta masyarakat untuk memasukkan 
Nomer dan meminta masyarakat untuk memasukkan Nomor Induk Kependudukan 
(NIK) untuk mendaftar. Tautan tersebut beredar di grup aplikasi perpesanan 
WhatsApp.

Faktanya, Kementerian Sosial melalui akun Instagram resminya @kemensosri, 
mengklarifikasi bahwa Kementerian Sosial tidak pernah membuat tautan pencairan 
dan/atau pendaftaran bantuan sosial secara mandiri melalui tautan yang beredar pada 
pesan grup WhatsApp tersebut. Tautan tersebut mengandung informasi yang salah 
atau menyesatkan yang berpotensi meresahkan masyarakat dan bisa menggiring 
opini negatif. Adapun penerima bantuan sosial PKH adalah masyarakat yang telah 
terdaftar ke dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) yang diusulkan 
pemerintah daerah atau mengajukan diri melalui Aplikasi Cek Bansos.

Selasa, 13 September 2022

Hoaks

3. [HOAKS] Tautan Pendaftaran Bantuan PKH Tahap 
Tiga

Link Counter:

- https://www.instagram.com/stories/kemensosri/2926096989024534796/
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